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Abstrak

Salah satu keberhasilan dalam proses belgar menggjar adalah kemampuan guru
dadam merancang PBM, melaksanakan pembelgaran dan mengevaluas
pembelgjaran. Guru juga harus mampu dalam memilih dan menerapkan metode
yang sesual dengan materi yang akan di gjarkan. Penelitian ini berdasarkan pada
rumusan permasalahan: apakah prestasi belgar siswa kelas XI MIPA-1 SMA
Negeri 14 Banda Aceh pada materi aplikasi turunan fungsi dapat ditingkatkan
dengan penggunaan metode pembelgaran penemuan terbimbing? Tujuan dalam
penelitian ini adalah:untuk mengetahui peningkatan prestasi belgar siswa pada
materi aplikasi turunan fungsi dengan metode pembelgaran penemuan terbimbing
di kelas X1 MIPA-1 SMA Negeri 14 BandaAceh. Objek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI MIPA -1. Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belgar
dengan perlakuan dua siklus. Analisis data dilakukan dengan diskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Hasil penditian menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelgjaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan prestasi belgar siswa
padamateri aplikasi turunan fungsi. Hal ini ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belgjar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus | (53%) dan siklus 11 (87,5%).

Kata Kunci : Penemuan Terbimbing, Prestasi Belgar Siswa, Materi Aplikasi
Turunan Fungsi.
PENDAHULUAN

Penguasaan matematika oleh peserta didik bertujuan untuk membangun
kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Kompetens tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperol eh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Daam pembelgjaran matematika, sering ditemukan permasalahan dalam proses
dan hasil belgar peserta didik. Adapun permasalahan tersebut antara lain penguasaan
materi pelgjaran matematika yang masih sangat rendah, mata pelgaran Matematika
dimata para siswa merupakan salah satu mata pelgaran yang menjadi momok
menakutkan, mereka mengikuti pembelgaran matematika hanya karena tuntutan yang
harus dijalani sebagai seorang siswa, akibatnya nila ujian peserta didik rendah sehingga
prestasi belgjar siswa jugarendah.
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Ha ini merupakan tantangan bagi guru matematika untuk mencari solusi
bagai mana kegiatan pembel g aran menjadi bermakna dan tidak menyeramkan bagi siswa.
Guru harus berusaha menentukan pendekatan, model dan metode yang tepat agar materi
yang disgjikan dapat dimengerti dan dipahami serta para siswa tahu kegunaan materi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Efektif tidaknya sebuah proses pembel g aran sangat tergantung kepada rancangan
pembelgaran yang disusun oleh guru. Rancangan pembelgaran yang baik adalah
rancangan pembelgaran yang mengandung strategi yang dapat memungkinkan peserta
didik berperan aktif melakukan kegiatan belgjar melalui berbagai pengalaman belgar,
baik secara fisk maupun menta. Dari pengalaman belgar tersebut
mendorong perubahan pada diri peserta didik baik dari aspek kognitif, afektif maupun
psikomotrik. Salah satu strategi yang bisa diterapkan agar para peserta didik dapat
berperan aktif mengikuti proses pembelgaran adalah dengan menggunakan metode
pembel gjaran penemuan terbimbing..

Menurut Bruner (Dahar, 1996), metode pembelgjaran penemuan terbimbing
adalah sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia. Disini peserta
didik tidak hanya berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan
yang menyertainya, namun menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi
mereka. Dalam metode penemuan terbimbing, guru jugaberperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa melaui pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang sedang ia peroleh.
Siswa didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan
konsep, prinsip, ataupun prosedur berdasarkan bahan gjar yang telah disediakan guru.

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan prestasi belgjar siswa pada materi aplikasi turunan fungsi dengan metode
pembelgjaran penemuan terbimbing di kelas X1 MIPA-1 SMA Negeri 14 BandaAceh.

Slameto (2003) menyatakan bahwa belgar adalah suatu usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman
sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.

Dalam proses belgjar menggjar prestasi belgar merupakan cerminan capaian tingkat
penguasaaan materi oleh siswa yang diperoleh dari proses pengukuran. Menurut Kamus
besar Bahasa Indonesia (2001), prestasi belgjar adalah penguasaan pengetahuan atau
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keterampilan yang dikembangkan oleh mata pel gjaran, lazimnyaditunjukkan dengan nilai
tes atau angkanilai yang diberikan oleh guru.

Dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar adalah hasil belgjar yang dicapai oleh
siswa dalam proses belgar menggar yang ditunjukkan dengan angka nilai tes yang
diberikan oleh guru. Menurut Sutrisno (2007), prestasi belgar dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu (internal) dan faktor yang berasa
dari luar (eksterna) diri individu. Faktor internal yang mempengaruhi proses dan hasil
belgjar antara lain: pemahaman siswa terhadap hasil belgjar, minat siswa terhadap hasil
belgjar, kesehatan siswa, kesehatan siswa, kecakapan siswa dalam pelgjaran, kebiasaan
belgar, intelegensi, bakat dan penguasaan bahasa. Faktor-faktor eksterna yang
mempengaruhi proses dan hasil belgjar adalah faktor yang bersumber dari: sekolah,
keluarga dan masyarakat.

Inqury dalam bahasa Indonesia berarti penemuan. Menurut Sund (dalam
Suryobroto, 2002) dinyatakan bahwa metode pembel gjaran penemuan terbimbing adal ah
proses mental dimana siswa mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu prinsip.
Proses mental tersebut misalnya: mengamati, menggol ong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. Yang dimaksud dengan
konsep misalnya: segitiga, demokrasi, panas, energi, dan sebagainya. Sedangkan prinsip
misalnya: logam apabila dipanas mengembang, lingkungan berpengaruh terhadap
kehidupan organisme, dan sebagainya.

Menurut Hudojo (2003) berpendapat bahwa metode pembelgaran penemuan
terbimbing merupakan suatu cara penyampaian topik-topik matematika, hingga proses
belagjar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-pola atau struktur-struktur
matematika melalui serentetan pengalaman-pengalaman belgjar lampau. Keterangan-
keterangan yang harus dipelgari itu tidak disgjikan di dalam bentuk akhir, siswa
diwgibkan melakukan aktivitas mental sebelum keterangan yang dipelgjari itu dapat
dipahami. Dalam penyampaian materi pengajaran siswatidak diberitahukan sebelumnya
sehingga sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri.

Menurut Joyce & Weil (1992) keuntungan metode penemuan adalah akan
membantu siswa mengembangkan disiplin intelektual dan kebutuhan keterampilan untuk

membangkitkan rasaingin tahu dan mencari jawaban dari keingintahuannya.

Sintaks Model Pembelgjaran Penemuan Terbimbing
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Tahap Tingkah Laku Tingkah Laku Siswa
Tahap 1 Guru menyajikan kejadian- | Siswa mengembangkan
Observasi kejadian atau fenomenayang | keterampilan berpikir
untuk memungkinkan siswa | melalui  observasi  spesifik  hingga
menemuka | menemukan masalah membuat inferensi
n masalah atau generaisas
Tahap 2 Guru membimbing siswa | Siswa merumuskan masalah yang akan
Merumuska | merumuskan masalah | membawa siswa pada suatu persoalan
nmasalah | penelitian berdasarkan | yang

kejadian dan fenomena yang | mengandung teka-teki

disgjikannya
Tahap 3 Guru  membimbing siswa| Siswa menetapkan jawaban sementara
Mengajuka | untuk mengajukan hipotesis | atau lebih dikenal dengan istilah
n hipotesis | terhadap hipotesis.

masalah yang telah

dirumuskannya.
Tahap 4 Guru membimbing siswa | Siswamencari informasi,
Merencana | untuk merencanakan | data, fakta yang diperlukan untuk
kan pemecahan masalah, menjawab permasalahan/ hipotesis
pemecahan | membantu menyiapkan alat
masalah dan bahan yang diperlukan dan
(melalui menyusun prosedur kerja yang
eksperimen | tepat.
atau cara
lain)
Tahap 5 Selama siswa bekerja guru | Siswamenguji kebenaran
Melaksana | membimbing dan | jawaban sementara tersebut. Dugaan
kan memfasilitasi jawaban ini tentu sga didasarkan
eksperimen kepada data
(atau cara yang telah diperoleh.
pemecahan
masalah
yang lain)
Tahap 6 Guru membantu siswa | Siswamencari data atau
Melakukan | melakukan pengamatan | keterangan yang dapat
pengamata | tentang hal-hal yang digunakan untuk
n dan penting  dan membantu | memecahkan masalah
pengumpul | mengumpulkandan tersebut, misdnya dengan jaan
an data. mengorganisasi data. membaca buku-buku,

meneliti, bertanya
berdiskusi dan lain-lain

Tahap 7 Guru membantu siswa | Siswamenganalisis data
Analis menganaliss data supaya | untuk menemukan sesuatu konsep.
Data menemukan sesuatu konsep
Tahap 8 Guru membimbing siswa| Secara berkelompok siswa menarik
Penarikan | mengambil kesimpulan | kesimpulan, = merumuskan  kaidah,
kesimpulan | berdasarkan data dan | prinsip, ide generalisas atau konsep
atau menemukan sendiri  konsep | berdasarkan data yang diperoleh
penemuan | yang ingin ditanamkan

Jurnal Serambi IImu. p-ISSN 1693-4849, e-| SSN 2549-2306
Journal of Scientific Information and Educational Creativity




Jurnal Serambi |Imu, Volume 31, Nomor 1, Edisi Maret 2019

Menurut Markaban ( 2006), kelebihan metode penemuan terbimbing sebagal
berikut: 1. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan; 2)
menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan); 3) mendukung
kemampuan problem solving siswa; 4) Memberikan wahana interaks antar siswa,
maupun siswa dengan guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar; 5) materi yang dipelgjari dapat mencapal tingkat
kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses
menemukannya.

Sementara itu kekurangannya adalah sebagai berikut a. Untuk materi tertentu,
waktu yang tersita lebih lama; b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan
metode penemuan terbimbing;c. Di lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah
mengerti dengan model ceramah; d. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan

metode penemuan terbimbing (Markaban, 2006).

A. Menggunakan turunan fungsi dalam perhitungan kecepatan dan percepatan
Turunan dari fungs y = f (X) dapat ditulis dengan notasi Leibniz sebagai

(Wirodikromo, 2007):

s
Satu di antarapenggunaan notasi Leibniz adalah untuk menganalisis hubungan antara

panjang lintasan, kecepatan, percepatan,dan waktu dari sebuah benda yang bergerak.
1) Panjang Lintasan

Misalkan padawaktu t detik, benda P berada padaf(t). Setelah At detik kemudian,
yaitu pada (t + At) detik, benda Pberada pada f (t + At). Dengan adanya pertambahan
waktu sebesar At akan mengakibatkan pertambahan panjang lintasan sebesar As, dan
pertambahan panjang lintasan itu ditentukan oleh As=f (t + At) - f(t). Dengans=1 (t)
merupakan panjang lintasan (jarak) dalam meter.
At =17 - t1 (dalam satuan detik atau sekon)
As=sy -5 (dalam satuan meter)
2) Kecepatan

K ecepatan rata-rata gerak benda P dalam interval waktu At detik ditentukan oleh

@ _ Ju+an- 1 @©
d At
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K ecepatan sesaat gerak benda P padawaktu t detik diperoleh dari proses pelimitan
kecepatan rata-rata ketika At mendekati nilai nol. Dengan demikian, kecepatan sesaat itu

ditentukan dengan proses limit sebagai

lim = fim 20207 4 _ @
Aot A g ot d d

Kecepatan gerak dari suatu benda biasanya dilambangkan dengan v (t) dalam
satuan m/detik, sehingga hubungan antara panjang lintasan dan kecepatan dapat

dituliskan sebagai berikut.

_d _ da
VO=7=13
| |Kecepatan sesaat adalah |gju perubahan panjang lintasan sterhadap waktu t. Besar

atau nilai skalar dari kecepatan pada waktut detik disebut lgju dan didefinisikan sebagai
nilai mutlak kecepatan. Jadi, Laju pada waktut= v(t) :';—. Hubungan s dengan v (t) dapat
diungkapkan sebagai berikut.

Misalkan panjang lintasan s sebagai fungs waktu T ditentukan oleh s=f(t) dalam

interval waktu T dan v (t) = 3— ada untuk setiap nilai t dalam interval itu.

(@ Jkav (t)= :—> Ountuk t ¢ T, makas naik padainterval T. Arti fisisdari snaik adalah
benda bergerak dengan nilai panjang lintasan s yang semakin bertambah besar.

(b) Jikav (t) = 3—< 0 untuk t € T, maka s turun pada interva T. Arti fisis dari s turun
adal ah benda bergerak dengan nilai panjang lintasan s yang semakin berkurang.

(o) Jkav (t) = j—: 0 untuk Tt, maka s stasioner padainterval T. Arti fisisdari s stasioner

adalah bendatidak bergerak atau diam sesaat.

3) Percepatan

Misalkan bahwa kecepatan gerak dari sebuah bendajuga merupakan fungsi waktu
atau v(t) berubah terhadap t . Laju perubahan terhadap kecepatan terhadap waktu disebut
percepatan dari gerak benda tersebut. Percepatan pada waktu t detik biasanya
dilambangkan dengan a(t) dengan satuan m/detik?. Dengan demikian, hubungan antara
percepatan dengan kecepatan dan percepatan dengan panjang lintasan dapat ditentukan
sebagal berikut.

a::

alt) = 2— = di (3—):d;, Sdlahjutnya, benda v (bertambah atau berkurang) dapat

ditentukan dengan mengamati tanda-tanda dari v dan a(t) secara bersamaan sebagai

Jurnal Serambi IImu. p-ISSN 1693-4849, e-| SSN 2549-2306
Journal of Scientific Information and Educational Creativity



Jurnal Serambi |Imu, Volume 31, Nomor 1, Edisi Maret 2019

berikut. @) Jikav dan a(t) bertanda sama (v>0 dan a(t)>0 atau v <0 dan a(t) <0), maka
Iq'|u pend v nak atau bertambah. b) Jikav dan a(t) berlainan tanda (v>0 dan a(t)<0 atau
v<0 dan a(t)>0), makalgju bendav turun atau berkurang.

Contoh. Sebuah benda bergerak sepanjang garis lurus. Panjang lintasan s
ditentukan oleh s = f(t) = t>-6t+4 (s dalam meter dan t dalam detik). &) Tentukan
kecepatan benda padawaktu t = 1 detik dan t = 6 detik. b) Carilah nilal t ketika kecepatan
benda sama dengan nol. ¢) Tentukan pada interval t mana kecepatan benda negatif dan

padainterval t mana kecepatan benda positif. d) Tentukan percepatan benda.

Jawab: a) Kecepatan v = 3— = 2t-6, kecepatan padawaktu t = 1 detik adalah v = 2(1) -
6 = -4 m/detik. kecepatan pada waktu t = 6 detik adalah v = 2(6) — 6 = 6 m/detik. b)
K ecepatan benda sama dengan nol atau v =0, berarti: 2t -6 < 0 t=3, ¢) Kecepatan
benda negatif atauv<02t-6 <0  t=3, Jadi, kecepatan benda negatif dalam interval
0 < t< 3. kecepatan benda positif atauv>0. 2t—-6 >0  t> 3. Jadi, kecepatan benda

positif dalam interval t > 3. d) Percepatan bendaz— :? = 2. Jadi percepatan benda
konstan (tidak berubah terhadap t ) sebesar a = 2 m/detik?.

B. Menggunakan turunan limit fungsi dalam perhitungan bentuk tak tentu limit fungsi
1) Bentuk-bentuk tak tentu E— dan—.
Definisi: bentuk-bentuk tak tentu (indeterminate form)

8) Jikalim f(x) =0 dan lim g(x)= 0, makabentuk lim L& E ) dinamakan bentuk tak

- Y(x

tentu - [— - dan = —

b) Jikalim f(x) = + o0 , maka bentuklim 2 dinamakan bentuk tak tentu™ pada

xou H(@)
X=a

2) Teorema L Hopital

Teknik perhitungan bentuk tak tentu limit fungsi dengan menggunakan turunan dikenal

sebagai Teorema L’Hopital. Misakan f(x) dan g(x) adalah fungsi-fungs yang

diferensiabel pada setiap titik dalam interval terbukal.

Jkag' (x) # 0 untuk setiap x # u padal danjlkahmfi ;

mempunyai bentuk tak tentu%

danz P X =, maka lim L& = im £&) Dengan catatan bahwalim 22 ada,

Xou 8 xouy@) x—u W (x)
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Dalam hal lim‘:I 'Eg masih mempunyai bentuk tak tentu, makaproses perhitungan
Ao W

diteruskan dengan menggunakan turunan kedua lim 2% = jim 228 -

x-u 4(x) - Xt wr(x) T reeny dernlklan

seterusnya sehingga diperoleh nilai limitnya.

Contoh. Hitunglah limit fungsi liml :_—11 dengan menggunakan teoremaL’Hopital.
X— . S

Jawab Bentuk lirr}'f—_l1 merupakan bentuk tak tentu E— pada x=1, sehingga limit tersebut
x-1 A— .

dapat digitung dengan teorema L’Hopital. lin} ‘!—_11 = lim :—l‘ =2(1)=2
x-1 A—

x-1

C.  Menggunakan turunan fungsi dalam menyelesaikan masal ah yangberkaitan dengan

nilai ekstrim

Penggunaan turunan fungsi dalam menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan
nilai ekstrim (nilai makssimum dan nilai minimum) sangatlah luas, seperti diperlihatkan
pada beberapa ilustrasi masalah berikut ini.

1) Sebuah benda bergerak dengan panjang lintasan s=20t-5t>-5t? (s dalam meter dan t
dalam detik). Berapa panjang lintasan yang terbesar?

2) Sebuah proyek bangunan dapat diselesaikan dalam tempo x hari dengan biaya proyek
per hari sama dengan (2x + ]T — 40) juta rupiah. Berapa biaya proyek yang
minimum®?

Masalah-masalah di atas memuat kata terbesar (maksimum atau yang searti
dengan maksimum) dan kata terkecil (minimum atau yang searti dengan minimum)
merupakan indikator bahwa masalah tersebut adalah karakteristik masalah yang model
matematikanya berkaitan dengan nilai ekstrim fungsi. Setelah mampu mengidentifikasi
bahwa karakteristik masalahnya terkait dengan nilai ekstrim fungsi, selanjutnya masalah
tersebut dapat diselesaikan melalui langkah-langkah sebagai berikut.

Langkah-langkah pemecahan masalah yang berkaitan dengan problem nilal
ekstrim.

1) Menetapkan besaran yang ada dalam masalah sebagai variabel (dilambangkan dengan
huruf-huruf) untuk memperoleh hubungan atau ekspresi matematikanya.

2) Menetapkan rumus fungsi satu variabel yang merupakan model matematika dari
masal ah.
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3) Menentukan penyelesaian optimum (maksimum atau minimum) dari model

matematika yang diperoleh padalangkah 2.

4) Memberikan tafsiran terhadap hasil yang diperoleh padalangkah 3 disesuaikan dengan
masalah semula.

Contoh. Sebuah besi beton dengan panjang 10 m dirancang berbentuk menyerupai
huruf U dengan cara membengkokkan bagian ujung-ujungnya. Jika L menyatakan luas
penampang dari bentuk rancangan itu (diperlihatkan daerah yang diraster), tentukan luas
penampang yang maksimum. Jawab: Misalkan bagian ujung yang dibengkokkan masing-
masing mempunyal panjang X, maka panjang bagian yang lurus adalah (10-2x). Luas
penampang bentuk rancangan (bagianyang diraster) L sebagai fungsi x ditentukan sebagai
berikut.

L (x) =(10-2x)(x)= 10x-2x? Turunan pertama dan kedua dari L(x) terhadap x berturut-
turut adalah L '(x) = 10-4x dan L " (X)= -4, Syarat perlu ekstrim diperoleh dari L'(x) = 0.
10-4x =0 <> x= 2;1., KarenalL"(x)= -4, makaberdasarkan uji turunan keduaakan terjadi

nilai balik maksimum padax= 2 dan nilai balik maksimumitu adalah L(22)= 10 (22) —
2(2 :1):2 =12 é Jadi luas penampang yang maksimumitu adalah L = 12% m? dicapai jika

ujung-ujung kawat dibengkokkan sepanjang x= 25 1.

Kerangka Berfikir

Metode pembelgaran penemuan terbimbing adalah suatu model pembelgaran
yang berdasarkan pada filsafat konstruktivisme, sehingga dalam pembelgjaran siswa
dituntut aktif dan mandiri dalam mengumpulkan konsep yang akan digunakan dalam
pemecahan suatu permasalahan. Oleh karena itu konsep yang ada pada suatu pokok
bahasan akan tertanam kuat dalam ingatan siswa dan mereka akan terlatih dalam
memecahkan suatu permasalahan matematika, khususnya dalam penelitian ini yaitu
materi aplikas turunan fungsi.

Model pembelgaran konvensional tidak menuntut keaktifan siswa, sehingga
daam pembelgaran siswa hanya sekedar mendengar, mencatat, dan kadang juga
menyelesaikan soal berdasarkan contoh yang diberikan gurunya. Kebanyakan siswa
hanya bi samenyel esaikan dalam persoal an yang sama dengan contoh dari gurunya, tetapi
ketika soal sudah diubah sedikit, padahal konsepnya sama, mereka sudah tidak mampu
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menyelesaikan. Pada pembelgaran ini, konsep matematika khususnya materi aplikasi
turunan fungs tidak dapat tertanam dengan baik dalam diri siswa, karena kurangnya
pengalaman dalam belgjar. Oleh karena itu, pembelgjaran dengan metode pembel gjaran
penemuan terbimbing dimungkinkan akan menghasilkan prestasi belgjar yang lebih baik

daripada pembel g aran dengan model konvensional.

Redlitas Penerapan Proses
Hesi| - metode belgjar
belgjar pembelgjaran | = | Meningkat
matemati penemuan
ka SMA terbimbing
Rendah l
Aktivitas belgjar
siswa meningkat
¥
Hasil belgjar geografi
siswa SMA

i

Perencanaan RPP, metode,
model, alat & sumber
belgjar, aa evaluas,
pelaksanaan KBM dan
evaluas hasil belgjar

Dari berbagai uraian dan konsep berpikir di atas, maka manarik kiranya dilakukan
penelitian melalui suatu tindakan kelas yang berjudul “Upaya Meningkatkan Prestasi
Belgar Siswa pada Materi Aplikasi Turunan Fungss Melalui Metode Pembelgaran
Penemuan Terbimbing di Kelas X1 MIPA-1 SMA Negeri 14 BandaAceh”, dengan tujuan
untuk mengetahui apakah prestasi belgjar siswakelas X1 MIPA-1 SMA Negeri 14 Banda
Aceh pada materi aplikasi turunan fungsi dapat ditingkatkan dengan penggunaan metode

pembel gjaran penemuan terbimbing?

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 14 Banda Aceh. Penelitian ini berlangsung
pada semester 2 (Genap) tahun gjaran 2013/2014 yaitu bulan Februari — Mei 2014. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah siswakelas X1 MIPA-1 Tahun pelgaran 2013/2014
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dengan jumlah murid 32 siswa. Adapun teknik pengumpul an data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Dokumentasi, dokumentasi adalah data yang sudah ada dan data tersebut diperlukan
oleh pendliti dalam menyelesaikan penulisannya. Data-data tersebut bisa bersumber dari
berbagal bahan cetakan seperti buku-buku, jurnal, surat kabar, foto-foto yang terkait
dengan tema yang diteliti.

Tes, Tes dilakukan pada setiap akhir proses pembelgjaran dengan menggunakan
instrumen tes tertulis, soal yang diberikan sudah disiapkan sesuai dengan materi yang
dilaksanakan pada setiaap akhir siklus | dan siklus 1. Serta Observas dilakukan
dengan menggunakan lembaran isntrumen untuk melihat kegiatan siswa dalam proses
pembelgjaran diantaranya adalah aktivitas siswa pada saat melakukan diskusi Observasi
dilakukan oleh guru kolaborasi sebagai observer pada saat proses belajar mengajar

berlangsung.

Teknik Analisa Data
1. Persentase Peningkatan Prestasi Belgjar Siswa

Anadlisis data untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mencapai indikator
dengan menerapkan metode demontrasi dengan statistik deskriptif (Sudijono, 2005:43)
dengan katagori penilaian sebagai berikut :

Kategori Penilaian

Persentase Kategori
80% <P<100% Sangat Baik
60% <P<80% Baik
40% <P<60 % Cukup
20%<P<40% Kurang
0%<P<20% Sangat Kurang

2. Observasi dengan analisis deskriptif berdasarkan hasil observasi aktifitas siswa dalam
proses pembelgaran dan observass PBM guru serta refleksi. Untuk menghitung
prosentase pencapaian tiap siklus menggunakan rumus :

Teknik Penskoran :

Skor yang diperoleh
¥ Skor maksimum

Nila = x 100 %
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Kriteria penilaian: Nilal baik : 80-100, Nilai cukup : 65-79 dan Nilai kurang

: 0-64. indikator keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: a
Terjadi peningkatan hasil belgjar siswadari siklus 1 (satu) ke siklus berikutnya. b. Terjadi
peningkatan aktivitas belgar siswa pada setiap siklus pada materi aplikasi fungsi

Desain Pendlitian
Desain dalam penelitian ini mengacu pada desain penelitian yang diadaptasi dari

model penelitian tindakan menurut Kemmis dan Taggart (Agustiani, 2010), sebagai
berikut:

SIKLUS |

Refle <: Obser <: Pelaks
ksi | vasi anaan

Perencanaan

SIKLUSII
Refle <‘E Obser <'E Pelaks
ks |1 vasi anaan

Prosedur penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Adapun langkah-langkah dalam setiap siklus terdiri dari
. a Pengembangan plan (perencanaan), Pada tahap penyusunan rencana, penulis
melakukan persiapan-persiapan terhadap pelaksanaan kegiatan meliputi: 1) menetapkan
materi yang akan diajarkan; 2) menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);
3) menyusun instrument penilaian atau tes, b. Act (tindakan, Pada tahap ini dilakukan
proses implementasi act (tindakan) dari Rancangan Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
yang telah dirumuskan yang terdiri dari 11 siklus, c. Observer (pengamatan), Observasi
dalam penelitian ini dilakukan pada saat kegiatan pembelgjaran dilaksanakan. Observasi

dilakukan oleh peneliti dan observer lainnya.
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Tindakan berikutnya adalah Reflect (perenungan), Refleks dilakukan setelah
selesal PBM padasiklus|, hasil observasi yang dilakukan observer didiskusikan bersama
antarapeneliti dengan guru observer tepat dijadikan sebagai pedoman terkait pel aksanaan
PBM pada siklus | dan hasilnya dapat dijadikan pedoman untuk melakukan reviss RPP
dan pelaksanaan PBM pada siklus l.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Andlisis Data Pendlitian Persiklus, pada siklus 1 dengan kegiatan : a. Tahap
Perencanaan, Padatahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelgjaran yang terdiri
dari rencana pembelgaran siklus 1, LKS, soal tesformatif dan alat-alat pengajaran yang
mendukung. b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan.

Pelaksanaan kegiatan belgjar menggjar untuk siklus | dilaksanakan pada 12
sampal dengan 14 April 2014 di kelas X1 MIPA-1 yang berjumlah siswa. Proses belgjar
mengajar mengacu pada rencana pelgaran yang telah dipersiapkan. c. Pengamatan
(observasi), Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belgjar
mengajar. Pada akhir proses belgar mengagjar padasiklus| siswadiberi tes dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belgar mengagjar yang telah
dilakukan.

Adapun data hasil penelitian pada siklus | sebagaimana yang telah diuraikan
dengan langkah - langkah di atas adalah sebagai berikut:

Berdasarkan tabel di bawah diketahui hasil tes siswa berjumlah 32 orang, 17
(53%) siswa tuntas dan 15 (47%) siswa belum mencapai nilai tuntas, d. Refleks, Pada
siklus I, beberapa ha yang masih kurang diantaranya siswa masih kurang termotivasi
dalam diskusi kelompok dan siswa masih enggan mengajukan pertanyaan. Kurang
aktifnya siswa disebabkan karena siswa masih perlu beradaptasi dengan anggota
kelompoknya. Setelah pelaksanaan tindakan | selesai dilaksanakan, diadakan tes siklus |

untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi Aplikasi turunan fungsi.

Tabel 4.1 Prestasi Belgjar Siswa Siklus|
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Siswrs 20 T Tuuntas
Mennut Mo, Nilai Kt o 15 Tikk Tumtas
Ahbazn _ s T Totas
1 EL) Tulesk Tunfus e J
2 70 Tumizaz ] 10 Tuntae
3 i} Tudak Tuntas M 63 Timtas
i 33 Tidak Tuntas 15 40 Tidak Tumtaz
2 4 Kaka 76 60 | Tidak Tuntas
A 53 Tuonkas = -
7 45 | Tiddle Tuntss 2 63 Tuntas
3 Tumsis 28 4] Tidak Tuntas
) 10 T:dak Tunms 7 0 Tidak Tumtas
1C | 1ungaz 30 73 Tuntzs
11 53 Tumnkas 1 T 2 i
12 43 | Tdak Tustas i; 13 Tidak Tuntas
13 A0 | Ttk Tuntas 3 63 Tuntas
14 70 Turitae Tumalah Skor 200
15 ) Tidak Tuatas | | Rersta Skor | 57
i¢ D | Tawss || Ty 17 (33%)
= t ot W) | TidakTuntes | 15 (43%)
15 13 Tidak Tunias |

Berdasarkan hasil pembelagjaran pada siklus I, masih perlu dilakukan perbaikan
pembelgjaran yaitu dengan melanjutkan ke tindakan 11 supaya target dari aspek kognitif
dapat terpenuhi sehingga kompetensi pembel gjaran dapat tercapai dengan baik.

Siklus I, sebagaimana langkah-langkah pada siklus | juga dilakukan pada siklus
Il ini meliputi : a. Tahap perencanaan, Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembelgjaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP), lembar kerja
siswa (LKS) dan sodl tes tertulis siklus 11. b. Tahap pelaksanaan, Pada tahap ini pendliti
menerapkan metode pembel gjaran penemuan terbi mbing dimana guru guru menyediakan
datadan siswadiberi pertanyaan atau masal ah untuk membantu merekamencari jawaban,
kesimpulan generalisasi dan solusi dalam proses belgar. Siklus | dilaksanakan pada
tangga 19 sampai dengan 21 April 2014. Langkah-langkah dalam pelaksanaan
pembelgaran ini sesuai dengan RPP yang telah disusun dan diperbaiki sebelumnya.
Untuk mengetahui pencapaian prestasi belgjar siswa setelah dilaksanakan pembelgjaran
dengan menggunakan metode pembelgjaran penemuan terbimbing pada siklus |1, maka
diberikan evaluas kepada siswa.

Langkah berikutnya adalah c. Observasi, Berdasarkan hasil pengamatan pada
pertemuan kedua, Secara keseluruhan pembel gjaran berjalan dengan baik. Siswaantusias
dalam menyel esaikan masal ah saat diskusi. Siswajugasudah berani bertanyakepadaguru
apabila ada hal yang kurang dimengerti serta mempresentasikan hasil diskusi.

Data hasil prestasi belgjar siswa pada siklus 11 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Pretasi Belgar Siswa Siklus |11

Iﬁ.f;::wa MNilai et = o3 Tuntas
. EhE gl g Hy ad 3 7=
Mo, Abzen :1 £ Tuntas
1 By Inntas 23 13 Tuntas
2 i) Tuntas 24 80 Tuntas
3 63 Tuntas Fgs %3 Tidak
4 70 Tuntas = Tuntas
= =2 Tuntes 26 70 ; m——
5 ULt
= =5 Ticlial 27 63 Tuntas
! Tuntas 28 50 Tidak
2 S Tuntas & Tuntas
3 &0 Tidak o =3 Tontas
- - Thlotics 30 50 | Tuntas
! A
11 70 Tuntas 31 65 Tuntas
17 7 Tuntas 32 73 Tunitas
13 B0 Tuntas 1
14 B0 Tuntas I Sl-;n::h 27205
15 T3 Tuzlas
i E ;'5' ?‘mm Ferata Slkor | 71
12 &5 Tririteis Tt_mtas 28 i
19 65 Tuntas TidakTuntas | (87,5%)
20 85 Tuntas

Berdasarkan data dalam tabel tersebut dapat kita ketahui bahwa ketuntasan klasikal
prestasi belgar siswa di kelas XI MIPA-1 SMA Negeri 14 Banda Aceh pada materi
aplikasi turunan fungsi telah tercapai. Yaitu 87,5% dengan frekuensi siswa yang tuntas
mencapai 28 siswa dan skor rata-rata siswa mencapai 71. Nila tersebut telah melebihi
kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 85% untuk ketuntasan klasikal.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut penelitian ini telah dapat dihentikan.

d. Refleks, Pembelgjaran dengan penerapan metode penemuan terbimbing
pada materi aplikasi turunan fungsi pada tindakan Il diperoleh hasil yang lebih baik
dibandingkan tindakan |

Pembahasan
1. Pembahasan Antar Siklus

Dari hasil penédlitian, diperoleh bahwa metode pembelgaran penemuan
terbimbing memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belgar siswa pada
materi aplikasi turunan fungsi. Ha ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru, yakni ketuntasan belgar
meningkat dari 53% atau 17 siswa yang tuntas, meningkat menjadi 87,5% atau 28 siswa
yang tuntas pada siklus Il. Hal ini disebabkan karena pada metode pembelgaran
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penemuan terbimbing siswa ditekankan pada pengalaman belgar secara langsung
melalui kegiatan penyelidikan, menemukan konsep dan kemudian menerapkan konsep
yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, siswa didorong untuk berpikir kritis,
menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan konsep atau prinsip umum berdasarkan
bahan/data yang telah disediakan guru. Akhirnya berimbas pada meningkatnya prestasi
belgar siswa.
Data prestasi belgjar siswa antar siklus dapat dilihat padatabel di bawah ini.
Tabel 4.4 Data Prestasi Belgar Siswa Antar Siklus

Perolehan Hasl|
Kegiata Belajar (Skor 70) | Ketuntas
n Nilai | Nilai64 | an (%)
65 ke ke
Atas bawah
Siklus| 17 15 53
Siklus|l 28 4 87,5

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelgjaran yang telah dilakukan selama dua siklus dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa: pembelgjaran dengan menggunakan metode pembel g aran penemuan terbimbing
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belgar siswa kelas X1 MIPA-1
SMA Negeri 14 Banda Aceh pada materi aplikasi turunan fungsi, ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belgjar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus | (53%) dan siklus
Il (87,5%) dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat kita
simpulkan pelaksanakan metode pembelgaran penemuan terbimbing didasari pada
penyusunan persigpan yang cukup matang, dan memilih topik yang sesuai untuk
diterapkan dengan metode pembel ajaran penemuan terbimbing dalam proses pembel gjara

sehingga diperoleh hasil yang optimal.
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